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Abstract

This community service activity aims to develop students’ digital creative literacy through writing short stories
based on local culture for the formation of the character of SMP Negeri 23 Medan students. The problems
faced by partners include the low ability of students to write short stories in a creative and structured manner,
the lack of use of digital media in literacy activities, the lack of integration of local culture in learning, and
the lack of optimal character formation of students through literacy, especially digital literacy. Service
activities are carried out through the stages of socialization, training, application of learning technology,
mentoring and evaluation, and program sustainability. This training is focused on developing short story
writing skills based on local wisdom and the use of digital media in the creative literacy process. The results
of the activity showed a positive impact on student involvement in local culture-based digital literacy activities.
Students are actively involved in the process of writing short stories. Through this activity, students are able
to understand the stages of writing short stories more systematically and integrate elements of local culture
Into the stories written. The resulting short stories reflect character values such as cooperation, responsibility,
and concern for local culture. In addition, the use of digital media helps students use technology creatively
and productively in literacy activities. Thus, this service program can be an alternative to strengthen school
literacy culture that integrates digital literacy, preserves local culture, and shapes student character in a
sustainable manner.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan literasi kreatif digital siswa melalui
penulisan cerpen berbasis budaya lokal untuk pembentukan karakter siswa SMP Negeri 23 Medan.
Permasalahan yang dihadapi mitra antara lain rendahnya kemampuan siswa dalam menulis cerpen secara
kreatif dan terstruktur, minimnya pemanfaatan media digital dalam kegiatan literasi, kurangnya integrasi
budaya lokal dalam pembelajaran, dan belum optimalnya pembentukan karakter siswa melalui literasi
terutama literasi digital. Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, penerapan
teknologi pembelajaran, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Pelatihan ini difokuskan
untuk mengembangkan keterampilan menulis cerpen berdasarkan kearifan lokal dan pemanfaatan media
digital dalam proses literasi kreatif. Hasil kegiatan menunjukkan dampak positif terhadap keterlibatan siswa
dalam kegiatan literasi digital berbasis budaya lokal. Siswa terlibat aktif dalam proses penulisan cerpen.
Melalui kegiatan ini, siswa mampu memahami tahapan penulisan cerpen secara lebih sistematis serta
mengintegrasikan unsur budaya lokal ke dalam cerita yang ditulis. Cerpen yang dihasilkan mencerminkan
nilai karakter seperti kerja sama, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap budaya lokal. Selain itu,
pemanfaatan media digital membantu siswa menggunakan teknologi secara kreatif dan produktif dalam
kegiatan literasi. Dengan demikian, program pengabdian ini dapat menjadi alternatif untuk memperkuat
budaya literasi sekolah yang mengintegrasikan literasi digital, melestarikan budaya lokal, dan membentuk
karakter siswa secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital di era pendidikan abad ke-21 telah mengubah pola literasi
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Literasi tidak lagi dipahami hanya sebagai kemampuan membaca
dan menulis secara konvensional, tetapi juga mencakup kemampuan menggunakan media digital
secara kreatif, kritis, dan bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan, literasi kreatif digital
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merupakan salah satu kompetensi penting karena berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis,
kreatif, berkomunikasi, dan memperkuat karakter siswa. Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa penggunaan media digital oleh siswa lebih dominan untuk hiburan daripada
kegiatan literasi yang produktif. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran literasi di sekolah perlu
diarahkan ke kegiatan yang lebih kontekstual, kreatif, dan berbasis budaya lokal sehingga siswa
mampu memanfaatkan teknologi secara produktif dengan tetap memiliki identitas budaya yang kuat
(Ginting, n.d.). Sejalan dengan penelitian (Listiana & Sari, 2025) menyatakan tingkat literasi digital
siswa SMP masih berada dalam kategori sedang, sehingga literasi digital siswa perlu dikembangkan
melalui pembelajaran kontekstual dan kreatif.

Keterampilan menulis cerpen memiliki peran penting dalam mengembangkan kreativitas,
kemampuan berpikir, dan kepekaan sosial siswa. Melalui kegiatan penulisan cerpen, siswa dapat
belajar menyusun ide, membangun alur cerita, mengembangkan karakter, dan mengekspresikan
pengalaman sosial dan budaya secara sistematis. Namun, berdasarkan hasil observasi dan
wawancara tim pengabdian dengan SMP Negeri 23 Medan, ditemukan bahwa kemampuan siswa
dalam menulis cerpen masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
mengembangkan ide cerita secara kreatif, menyusun struktur cerita secara berurutan, dan
menggabungkan unsur-unsur intrinsik cerita pendek dengan pengalaman kehidupan sehari-hari.
Belajar menulis yang masih teoritis juga menyebabkan siswa mendapatkan pengalaman yang lebih
sedikit dalam praktik menulis terus menerus. Kondisi ini berdampak pada rendahnya motivasi siswa
dalam menghasilkan karya sastra yang kreatif dan bermakna.

Masalah lain yang ditemukan adalah kurangnya pemanfaatan media dan platform digital
dalam kegiatan literasi kreatif siswa. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran literasi di sekolah
masih didominasi oleh penggunaan metode konvensional dan belum mengintegrasikan platform
digital sebagai media produksi karya sastra siswa. Padahal, media digital dapat menjadi sarana
pembelajaran yang interaktif dan kontekstual bagi generasi saat ini. Integrasi media digital dalam
pembelajaran menulis mampu meningkatkan kreativitas, motivasi, dan siswa menjadi terlibat dalam
aktivitas pembelajaran. Selain itu, penelitian (Afina & Helsa, n.d.) menunjukan integrasi teknologi
dalan pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi dan kemampuan siswa dalam menggunakan
media digital secara edukatif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi media digital dalam
pembelajaran literasi memiliki potensi besar dalam meningkatkan kreativitas dan keterampilan
menulis siswa.

Pembelajaran literasi juga menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan budaya lokal
sebagai bagian dari proses pembelajaran. Arus globalisasi dan perkembangan media digital telah
menyebabkan beberapa siswa semakin menjauh dari nilai-nilai budaya lokal yang seharusnya
menjadi bagian dari identitas sosial mereka. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mitra,
praktik belajar literasi dan menulis di sekolah masih jarang memanfaatkan budaya lokal sebagai
sumber inspirasi menulis. Padahal, budaya lokal memiliki potensi besar untuk dijadikan konteks
pembelajaran sastra karena dekat dengan kehidupan siswa. Integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran sastra mampu meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus memprkuat indentitas
budaya dan karakter siswa (Salsabela et al., n.d.). Sejalan dengan (Purwatiningsih et al., 2025) juga
menyatakan pelatihan menulis kreatif berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan keterampilan
literasi dan memperkuat kesadaran budaya.

Pada aspek budaya dan karakter, kegiatan literasi memiliki peran penting dalam membentuk
sikap dan perilaku siswa. Namun, penggunaan media digital tanpa pendampingan yang tepat
berpotensi menyebabkan tanggung jawab yang rendah, etika komunikasi yang lemah, dan
berkurangnya kepedulian sosial bagi siswa. Oleh karena itu, pembelajaran literasi perlu diarahkan
tidak hanya pada keterampilan teknis menulis, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai karakter.
Dalam kegiatan penulisan cerpen, nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan
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kepedulian sosial dapat ditanamkan melalui pengembangan tema cerita, konflik, dan pesan moral
yang dekat dengan kehidupan siswa. Literasi digital dapat memperkuat pembentukan karakter,
dengan literasi digital siswa dapat mengembangkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab,
kerja sama, dan memecahkan masalah (Iskandar et al., 2024)). Karya sastra memiliki fungsi edukatif
dalam membentuk karakter karena berisi nilai moral dan sosial yang dekat dengan kehidupan siswa.

Kegiatan pengabdian sebelumnya telah membahas literasi digital, budaya lokal, dan penulisan
cepren secara terpisah. Pelatihan yang dilakukan (Eka Putri Saptari Wulan et al., 2023a) membahas
pelatihan menulis cerpen berbasis kearifan lokal bagi siswa SMP yang berfokus pada kreativitas
menulis cerpen. Selain itu, (Agnes Apryliana et al., 2022) membahas pelatihan menulis cerpen
sebagai bagian dari budaya literasi siswa di sekolah. Pengabdian lain oleh (Pardede, 2022)
membahas pelatihan penulisan cerpen remaja untuk menumbuhkan budaya literasi menulis pada
siswa SMP. Selain itu, (Fitrah et al., 2023) membahas tentang pelatihan literasi dalam menulis
cerpen. Pengabdian yang mengintegrasikan literasi digital, budaya lokal, penulisan cerpen, dan
pembentukan karakter bagi siswa SMP masih terbatas. Sebagian besar kegiatan sebelumnya lebih
berfokus pada keterampilan menulis atau budaya literasi. Oleh karena itu, kegiatan ini difokuskan
pada pendampingan literasi kreatif digital berbasis budaya lokal melalui penulisan cerpen untuk
mendukung pembentukan karakter siswa SMP Negeri 23 Medan.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan literasi kreatif digital siswa melalui penulisan
cerpen berbasis budaya lokal untuk pembentukan karakter siswa SMP Negeri 23 Medan. Fokus kajian
pengabdian diarahkan pada proses pendampingan literasi kreatif digital berbasis budaya lokal
sebagai strategi untuk memperkuat kemampuan literasi dan karakter siswa SMP. Kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi model pembelajaran literasi yang inovatif, kontekstual, dan relevan
dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21, khususnya dalam penguatan karakter dan pelestarian
budaya lokal melalui kegiatan penulisan kreatif di SMP.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di SMP Negeri 23 Medan dengan subjek kegiatan 32 siswa SMP
Negeri 23 Medan. Program pengabdian menggunakan metode partisipatif, kolaboratif, dan berbasis
praktik. Kegiatan tersebut melibatkan dua narasumber yang memberikan materi dan pendampingan
selama pelaksanaan program. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan
program. Tahapan sosialisasi bertujuan untuk memberikan pemahaman awal kepada siswa tentang
literasi kreatif digital, unsur cerpen, pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber ide cerita, dan
penguatan nilai-nilai karakter dalam karya sastra.

Tahap pelatihan dilaksanakan selama tiga hari. Hari pertama difokuskan pada pengenalan
cerita pendek dan kearifan lokal sebagai inspirasi untuk menulis. Hari kedua diisi dengan praktik
menulis cerita pendek mulai dari penyusunan ide, plot, karakter, dan latar cerita. Hari ketiga
difokuskan pada pemanfaatan media digital untuk menulis, mengedit, dan menyajikan cerpen siswa.
Tahapan penerapan teknologi dilakukan melalui praktik penulisan cerpen digital secara mandiri
menggunakan platform digital. Selanjutnya, tim pengabdian memberikan pendampingan dan
evaluasi melalui observasi terhadap proses kegiatan dan refleksi siswa selama pelaksanaan
pendampingan. Hasil dari kegiatan pengabdian ini berupa cerpen berbasis kearifan lokal yang ditulis
oleh siswa sebagai bentuk penguatan literasi kreatif digital, pelestarian budaya lokal, dan
pembentukan karakter siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui lima tahap yaitu tahap
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan
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program. Kegiatan ini dilaksanakan di SMP Negeri 23 Medan yang diikuti oleh 32 siswa dengan tujuan
mengembangkan kemampuan literasi kreatif digital melalui penulisan cerpen berbasis kearifan lokal
untuk memperkuat pembentukan karakter siswa.

.....

Gambar 1. Pelaksanaan keglatan pendamplngan I|tera5| kreatlf digital befba5|s budaya
lokal melalui penulisan cerpen pada siswa SMP Negeri 23 Medan.

Hasil kegiatan menunjukkan keterlibatan aktif siswa dalam mengembangkan ide cerita,
menyusun cerpen yang terstruktur, dan memanfaatkan media digital dalam kegiatan literasi kreatif.
Siswa mampu menulis cerpen berbasis budaya lokal yang memuat nilai karakter serta kepedulian
terhadap budaya lokal. Selain itu, pemanfaatan media digital membantu siswa dalam proses
penulisan cerpen secara lebih kreatif dan kontektual.

Pada tahap sosialisasi, siswa diberikan pemahaman mengenai literasi kreatif digital, unsur-
unsur cerpen, budaya lokal dan nilai karakter dalam karya sastra. Hasil observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa mulai memahami bahwa budaya lokal dapat dijadikan inspirasi dalam
menulis cerpen. Siswa juga mulai mampu menghubungkan pengalaman sosial dan budaya di
lingkungan sekitar dengan ide cerita yang akan dikembangkan menjadi cerpen. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitan (Anita & Triana, 2025) yang menyatakan penerapan literasi digital berbasis
kearifan lokal mampu meningkatkan pemahaman budaya dan memperkuat identitas serta karakter
siswa. Selain itu, penelitian (Darmayanti et al., 2025) menunjukkan bahwa literasi berbasis kearifan
lokal efektif dalam membentuk karakter siswa.

Pada tahap pelatihan, siswa dilatih untuk mengenali unsur-unsur intrinsik cerita,
mengembangkan kerangka cerita, mengembangkan karakter dan plot, serta menulis draf cerita
pendek secara bertahap. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam
menggali ide cerita yang berasal dari budaya dan kehidupan sehari-hari. Tema cerita yang dihasilkan
oleh para siswa cukup beragam, seperti tradisi daerah, permainan tradisional, kehidupan keluarga,
dan nilai gotong royong dalam masyarakat. Kegiatan ini membantu siswa menghasilkan cerita yang
lebih kontekstual dan dekat dengan pengalaman mereka sendiri. Integrasi kearifan lokal dalam
belajar menulis cerpen menunjukkan bahwa budaya lokal dapat membantu siswa menemukan ide
cerita yang lebih mudah dipahami dan relevan dengan lingkungan sosialnya. Sejalan dengan hasil
pelatihan (Eka Putri Saptari Wulan et al., 2023b) yang menyatakan pelatihan tersebut membantu
siswa menumbuhkan budaya literasi di bidang menulis melalui kegiatan menulis cerpen. (Putri et al.,
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2025) juga menjelaskan internalisasi kearifan lokal dalam kegiatan literasi membantu sisea
memahami budaya daerag serta membentuk karakter melalui kegiatan belajar kontekstual.

Pada tahap penerapan teknologi pembelajaran, siswa mulai menggunakan media digital untuk
menulis, mengedit, dan menyajikan karya cerpen. Pemanfaatan media digital membuat siswa
semakin semangat dalam mengikuti kegiatan literasi karena proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan interaktif. Selain itu, siswa mulai terbiasa menggunakan teknologi untuk kegiatan
produktif dan edukasi. Temuan ini sejalan dengan pengabdian (Rijal et al., 2025) yang menyatakan
literasi digital dapat membantu generasi muda dalam memanfaatkan teknologi secara lebih positif,
kreatif dan bertanggung jawab dalam kegiatan belajar dan kehidupan sehari-hari. (Mustafida et al.,
2025) juga menyatakan dengan adanya program ini terjadi peningkatan secara signifikan terhadap
pemahaman anak-anak terhadap literasi digital. Penelitian (Anita & Triana, 2025) yang menyatakan
bahwa integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam literasi digital mampu meningkatkan literasi teknologi,
memperkaya pemahaman terhadap budaya daerah, membentuk sikap toleran, apresiatif, dan cinta
terhadap budaya bangsa.

Hasil pendampingan dan evaluasi menunjukkan siswa menjadi kreativitas dan percaya diri
dalam menulis cerpen berbasis kearifan lokal. Pada awal kegiatan, beberapa siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengembangkan konflik cerita, menyusun plot secara berurutan, dan
menghubungkan pesan moral dengan isi cerita. Namun, setelah menerima pendampingan secara
bertahap, siswa mampu menghasilkan cerpen yang lebih terstruktur dan memiliki pesan moral yang
lebih jelas. Nilai-nilai karakter yang muncul dalam karya siswa antara lain kejujuran, tanggung jawab,
kerja sama, kepedulian sosial, dan kecintaan terhadap budaya lokal. Berdasarkan hasil evaluasi,
kegiatan pengabdian ini berdampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi digital
berbasis budaya lokal. Siswa terlibat aktif dalam proses penulisan cerpen. Melalui kegiatan ini, siswa
mampu memahami tahapan penulisan cerpen secara lebih sistematis serta mengintegrasikan unsur
budaya lokal ke dalam cerita yang ditulis. Produk akhir dari kegiatan tersebut berupa kumpulan
cerpen berbasis kearifan lokal yang dibuat oleh siswa yang dapat dijadikan produk literasi sekolah
dan bahan bacaan. Hasil ini sejalan dengan (Alwi et al., 2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan
literasi berbasis budaya lokal mampu meningkatkan kualitas literasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendampingan literasi kreatif digital berbasis
budaya lokal dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa
sekaligus memperkuat pembentukan karakter. Integrasi budaya lokal dalam penulisan cerpen
membantu siswa menghasilkan karya yang lebih kontekstual dan bermakna, sementara penggunaan
media digital memberikan pengalaman literasi yang lebih menarik yang sejalan dengan kebutuhan
pembelajaran abad ke-21. Program ini juga berpotensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan
sebagai bagian dari penguatan budaya literasi sekolah berbasis kearifan lokal.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program pendampingan literasi kreatif digital
berbasis budaya lokal melalui penulisan cerpen untuk membentuk karakter siswa SMP Negeri 23
Medan, berdampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi digital berbasis budaya
lokal. Siswa terlibat aktif dalam proses penulisan cerpen. Melalui tahapan sosialisasi, pelatihan,
penerapan teknologi pembelajaran, pendampingan, dan evaluasi, siswa menunjukkan antusias yang
tinggi dalam mengikuti pelatihan, mengembangkan ide secara sistematis, dan memanfaatkan media
digital dalam kegiatan literasi kreatif. Pemanfaatan media digital dalam proses pembelajaran juga
membuat siswa lebih aktif dan semangat dalam mengikuti kegiatan literasi karena pembelajaran
menjadi lebih menarik dan interaktif.
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Integrasi budaya lokal dalam kegiatan penulisan cerpen membantu siswa menghasilkan karya
yang lebih kontekstual dan dekat dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. Tema cerita yang
ditulis oleh para siswa menunjukkan pemahaman tentang nilai-nilai kearifan lokal. Dengan demikian,
kegiatan menulis cerpen tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan kemampuan literasi,
tetapi juga sebagai media pembentukan karakter siswa melalui internalisasi nilai-nilai moral dan
budaya lokal dalam karya sastra. Program pengabdian ini menunjukkan bahwa bantuan literasi
kreatif digital berbasis budaya lokal dapat menjadi alternatif untuk penguatan budaya literasi sekolah
yang relevan dengan kebutuhan belajar abad ke-21. Hasil akhir dari kegiatan tersebut berupa cerpen
berbasis kearifan lokal. Siswa mampu menggunakan teknologi secara kreatif dan produktif dalam
kegiatan literasi. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dikembangkan secara berkelanjutan sebagai
bagian dari upaya peningkatan literasi, melestarikan budaya lokal, dan penguatan karakter siswa di
lingkungan sekolah.
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